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ABSTRAK 
 

Artikel ini membahas konsep istikhlaf dalam ekonomi Islam berdasarkan kajian terhadap 
Qur’an surah al-Hadid ayat 7. Ayat tersebut menegaskan bahwa manusia bukanlah 
pemilik mutlak atas harta, melainkan sebagai wakil Allah yang diberi amanah untuk 
mengelolanya secara adil dan bertanggung jawab. Artikel ini menggunakan pendekatan 
studi kepustakaan dan analisis tematik terhadap ayat. Artikel ini mengungkap bahwa 
istikhlaf memiliki implikasi mendalam terhadap perilaku ekonomi, terutama dalam hal 
distribusi kekayaan, infak, dan kesadaran sosial. Konsep ini mendorong lahirnya sistem 
ekonomi yang seimbang antara spiritualitas dan keadilan sosial, serta menjadi landasan 
penting dalam mewujudkan kesejahteraan umat. 
 
Kata Kunci: Istikhlaf, ekonomi Islam, surah al-Hadid, kepemilikan, keadilan sosial 

 

 

 تجريدي
 

الإسلامي بناء على دراسة  يناقش هذا المقال مفهوم الاستخلاص في الاقتصاد 

. تؤكد الآية أن البشر ليسوا المالكين المطلقين  7القرآن الكريم سورة الحديد الآية 

للممتلكات ، ولكنهم ممثلون لله يعهد إليهم بإدارتها بإنصاف ومسؤولية. تستخدم 

هذه المقالة نهج دراسة الأدبيات والتحليل الموضوعي للآية. يكشف هذا المقال أن 

تخلاص له آثار عميقة على السلوك الاقتصادي، خاصة من حيث توزيع الثروة  الاس

والنفق والوعي الاجتماعي. ويشجع هذا المفهوم على ولادة نظام اقتصادي متوازن  

  .بين الروحانية والعدالة الاجتماعية، ويشكل أساسا مهما في تحقيق رفاهية الشعب

 

الاقتصاد الإسلامي، سورة الحديد، الملكية، العدالة  ، فالاستخلا الكلمات المفتاحية:

 الاجتماعية
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PENDAHULUAN 

Kajian ekonomi Islam dewasa ini semakin diminati oleh semua kalangan, baik oleh 

praktisi maupun intelektual pemikir (Dzikri & Utomo, 2024; Hanafi & Sobirin, 2002; 

Utomo & Baratullah, 2022). Hal ini disebabkan oleh kegagalan sistem kapitalisme dalam 

mencapai tujuan mensejahterakan masyarakat (Malkawi, 2020). Umat butuh sistem 

alternatif, yaitu sistem ekonomi Islam. Ekonomi Islam tidak hanya berbicara tentang 

aktivitas ekonomi semata, tetapi juga menekankan nilai-nilai spiritual dan tanggung 

jawab moral dalam setiap aspek kehidupan manusia.  

Diantara konsep penting dalam ekonomi Islam adalah istikhlaf. Konsep ini 

menegaskan bahwa seluruh harta benda dan sumber daya di bumi pada hakikatnya milik 

Allah, manusia hanya diberikan amanah untuk mengelola dan memanfaatkannya dengan 

tanggung jawab. Pemahaman terhadap konsep ini sangat penting agar aktivitas ekonomi 

tidak hanya didorong motif keuntungan pribadi, melainkan juga pertimbang pada aspek 

keadilan, keseimbangan, dan keberlanjutan (An-Nabhani, 2010; Azizah & Hariyanto, 

2021; Kahf, 2022; Masykuroh, 2020). Surah al-Hadid ayat 7 menegaskan prinsip istikhlaf 

dalam konteks kepemilikan dan distribusi harta (Alnasrawi, 1994; Cavicchioli et al., 2018; 

Samal et al., 2014; Weber, 2013). Allah menyeru orang-orang beriman untuk berinfak 

dari sebagian rezeki yang telah dititipkan kepada mereka, sambil mengingatkan bahwa 

Allah-lah pemilik mutlak langit dan bumi. Hal ini menandakan bahwa manusia hanya 

sebagai pengelola (mustakhlaf) dari apa yang telah Allah karuniakan. Ayat ini tidak hanya 

mengandung seruan moral untuk berderma, tetapi juga menyiratkan prinsip dasar 

ekonomi Islam bahwa harta bukanlah milik pribadi secara mutlak (Anafarhanah, 2015; 

Fathoni, A, 2020; Superti et al., 2017; Wahyudi & Utomo, 2024). 

Melalui artikel ini, penulis menganalisis lebih dalam kandungan Surah al-Hadid 

ayat 7 dalam konteks ekonomi Islam, khususnya mengenai konsep istikhlaf. Kajian ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai peran manusia 

dalam mengelola sumber daya ekonomi berdasarkan nilai-nilai ilahiah, serta menggali 

relevansi konsep tersebut dalam praktik ekonomi kontemporer. Dengan memahami 

nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam ayat ini, umat Islam diharapkan dapat 

menjadikan aktivitas ekonomi sebagai bagian dari ibadah dan kontribusi nyata bagi 

kesejahteraan umat manusia. 
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METODE 

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research), di mana data diperoleh dari berbagai literatur yang 

relevan seperti tafsir al-Qur’an, buku-buku ekonomi Islam, serta jurnal ilmiah yang 

membahas konsep istikhlaf dan ayat-ayat ekonomi dalam al-Qur’an. Fokus utama analisis 

adalah Surah al-Hadid ayat 7, yang dikaji melalui pendekatan tematik (maudhu’i) untuk 

menggali makna ayat dalam konteks ekonomi Islam. Penafsiran ayat atas bantuan mesin 

kecerdasan dilakukan dengan merujuk pada karya para mufassir klasik dan kontemporer 

seperti tafsir Ibnu Katsir, tafsir al-Misbah, dan tafsir-tematik modern, guna memperoleh 

pemahaman yang komprehensif terkait makna istikhlaf dan implikasinya dalam 

pengelolaan harta serta tanggung jawab sosial ekonomi umat Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman di Qur’an surah al-Hadid ayat 7 sebagai berikut: 

هِ وَرسَُوْلِهٖ وَانَْفِقُوْا مِمَّا جَعَلَـكُمْ مُّسْتَخْلَفِينَْ فِيْهِ  فَالَّذِينَْ امَٰنُوْا مِنْكُمْ وَانَْفَقُوْا   ۗ   امِٰنُوْا بِاللّٰ

 لَهُمْ اجَْرٌ كبَِيْرٌ 

"Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah). Maka orang-

orang yang beriman di antara kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) 

memperoleh pahala yang besar." (QS. Al-Hadid 57: Ayat 7) 

Pesan fundamental ayat ini adalah bahwa harta manusia sejatinya titipan. Kalimat 

"Dia menjadikan kamu menguasainya" menunjukkan peran manusia sebagai pemegang 

amanah (mustakhlaf) harta, bukan pemilik absolut. Inti konsep istikhlaf, manusia sebagai 

khalifah yang diberi tanggung jawab mengelola sumber daya dan bertanggungjawab 

kepada Sang Pencipta. Konsep ini menumbuhkan kesadaran bahwa harta tidak boleh 

hanya dikumpulkan untuk kepentingan pribadi, melainkan juga harus digunakan untuk 

kepentingan umat. Seruan untuk menafkahkan sebagian harta dalam ayat ini 

menekankan pentingnya redistribusi kekayaan demi terciptanya keseimbangan sosial 

dan keadilan ekonomi. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar ekonomi Islam yang melarang 

penimbunan kekayaan (kanz) dan mendorong perputaran harta dalam masyarakat agar 

tidak hanya beredar di kalangan orang kaya saja (QS. Al-Hasyr: 7). 
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Selain itu, ayat ini juga menegaskan keterkaitan antara iman dan tindakan 

ekonomi. Iman kepada Allah dan Rasul-Nya tidak hanya bersifat spiritual, tetapi harus 

tercermin dalam perilaku sosial dan ekonomi yang adil. Orang-orang yang beriman dan 

menafkahkan hartanya dijanjikan pahala besar, menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi 

yang dilakukan dengan niat ibadah dan kepedulian sosial memiliki nilai akhirat yang 

tinggi. Ini memperlihatkan bahwa dalam Islam, ekonomi bukanlah domain yang terpisah 

dari agama, melainkan bagian integral dari pengabdian kepada Allah SWT. Dengan 

demikian, Surah al-Hadid ayat 7 memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan 

sistem ekonomi Islam yang berbasis pada nilai-nilai tauhid, keadilan, tanggung jawab 

sosial, dan keberlanjutan (Anafarhanah, 2015; Ibrahim, 2021; Mulyadi, 2016; Muzalifah 

& Sodiqin, 2020; Utomo, 2023). Konsep istikhlaf menjadi paradigma penting yang 

membentuk cara pandang umat Islam dalam mengelola kekayaan dan sumber daya alam, 

sekaligus menjadi alternatif atas sistem ekonomi konvensional yang cenderung 

materialistik dan individualistik. 

Implementasi istikhlaf dalam sistem ekonomi Islam hanya dapat dilakukan oleh 

sistem Islam dengan beberapa cara, antara lain: (1). Pengelolaan sumber daya alam 

secara bijak dan berkelanjutan untuk kepentingan semua, tidak diserahkan kepada 

swasta apalagi swasta asing, mengingat sumber daya alam ini termasuk kategori 

kepemilikan umum; (2). Distribusi kekayaan secara adil dan merata melalui zakat, 

sedekah, dan pengawasan negara terhadap perdagangan di pasar-pasar rakyat, baik di 

pasar tradisional maupun di pasar modern; (3). Pengembangan ekonomi secara 

berkelanjutan dan berkeadilan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat; (4). 

Pembiayaan syariah dapat digunakan untuk mendukung pengembangan ekonomi yang 

berkelanjutan dan berkeadilan; (50. Pengawasan dan regulasi oleh pemerintah dan 

lembaga terkait untuk memastikan bahwa sistem ekonomi Islam berjalan dengan baik 

dan adil; (6). Pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang sistem ekonomi Islam harus 

ditingkatkan untuk memastikan bahwa masyarakat memahami dan mendukung prinsip-

prinsip syariah; (7). Kerja sama dan kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan 

masyarakat harus ditingkatkan untuk mendukung pengembangan ekonomi yang 

berkelanjutan dan berkeadilan. 
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KESIMPULAN 

Konsep istikhlaf yang termuat dalam Surah Al-Hadid ayat 7 menegaskan bahwa manusia 

bukanlah pemilik mutlak atas harta, melainkan hanya sebagai pengelola atau wakil Allah 

di bumi. Kesadaran ini membawa dampak besar dalam perilaku ekonomi umat Islam, di 

mana setiap bentuk kepemilikan harus disertai tanggung jawab sosial dan moral. Ayat ini 

tidak hanya mendorong umat Islam untuk berinfak, tetapi juga membentuk paradigma 

ekonomi yang berlandaskan keimanan, keadilan, dan keberlanjutan. Dengan menjadikan 

iman sebagai dasar dalam aktivitas ekonomi, Islam mengajarkan bahwa harta adalah 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dan membantu sesama, bukan tujuan akhir 

yang harus ditimbun. Prinsip ini menjadi pembeda antara ekonomi Islam dan sistem 

ekonomi konvensional yang seringkali menekankan akumulasi kekayaan pribadi. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap konsep istikhlaf sangat penting untuk membangun 

sistem ekonomi yang tidak hanya efisien, tetapi juga adil dan berorientasi pada 

kemaslahatan bersama. 
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